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ABSTRAK

Daun kayu bulan (Pisonia alba Span.) merupakan tanaman hias yang diketahui memiliki
kemanfaatan sebagai antioksidan yang diperankan oleh metabolit sekunder antara lain flavonoid
dan fenolik. Kedua senyawa tersebut dapat diperoleh dengan cara ekstraksi salah satunya
dengan metode Ultrasound Assisted Extraction (UAE). Untuk mendapatkan senyawa yang
diinginkan secara maksimal, diperlukan adanya suatu optimasi salah satunya terhadap waktu.
Pada penelitian ini, ekstraksi sampel dilakukan dengan metode UAE menggunakan pelarut
etanol 70% dengan variasi 6 waktu ekstraksi yaitu 15, 30, 45, 60, 75 dan 90 menit. Hasil ekstrak
diuji terhadap kandungan flavonoid dan fenolik dengan metode KLT dan spektrofotometri UV-
Vis. Berdasarkan analisa kualitatif dengan KLT diperoleh pada seluruh ekstrak mengandung
senyawa flavonoid dan fenolik dengan nilai Rf 0,5875 dan 0,6375 secara berurutan. Pada analisa
kuantitatif, adanya perbedaan pada kadar flavonoid dan fenolik dengan adanya perbedaan
waktu ekstraksi. Waktu ekstraksi yang menghasilkan kadar tertinggi baik pada flavonoid
maupun fenolik adalah 45 menit dengan kadar berturut-turut 6,345 + 0,009 mg QE/gram dan
15,6438 + 0,0199 mg GAE/gram. Dapat disimpulkan bahwa 45 menit merupakan waktu ekstraksi
optimum ekstraksi daun kayu bulan dengan metode UAE.

Kata Kunci : Ekstraksi, Fenolik, Flavonoid, UAE

ABSTRACT

Pisonia alba Span., known as "daun kayu bulan," is an ornamental plant with antioxidant
properties due to secondary metabolites such as flavonoids and phenolics. These compounds can
be extracted using various methods, including Ultrasound-Assisted Extraction (UAE). This study
aimed to optimize extraction time using the Ultrasound-Assisted Extraction (UAE) method with
70% ethanol as the solvent. Extraction was performed at six time intervals: 15, 30, 45, 60, 75, and
90 minutes. Qualitative analysis using Thin Layer Chromatography (TLC) confirmed the presence
of flavonoids and phenolics in all extracts, with Rf values of 0.5875 and 0.6375, respectively.
Quantitative analysis revealed variations in compound concentrations depending on extraction
time. The highest concentrations of flavonoids and phenolics were observed at 45 minutes, with
6.345 + 0.009 mg QE/g and 15.6438 + 0.0199 mg GAE/g, respectively. Therefore, 45 minutes is
considered the optimum extraction time for Pisonia alba Span. leaves using the UAE method.

Keywords : Extraction, Flavonoid, Phenolic, UAE

PENDAHULUAN

Aktivitasnya sebagai antioksidan diketahui

Indonesia memiliki banyak keanekaragaman
hayati termasuk tanaman hias. Beberapa tanaman
hias memiliki fungsi ganda selain mempercantik
lingkungan juga memiliki kemanfaatan terhadap
kesehatan (Maharani ef al., 2017). Salah satu tanaman
hias yang diketahui memiliki kemanfaatan lebih
terhadap kesehatan adalah daun kolbanda atau
disebut juga daun kayu bulan (Pisonia alba Span.).
Tanaman ini diketahui memiliki aktivitas sebagai
antidiabetik, diuretik, analgesik, antiinflamasi dan
antioksidan (Firdausia ef al., 2023; Saritha et al., 2014;
Tamizhazhagan & Pugazhendy, 2017).

diperankan oleh metabolit sekunder antara lain
flavonoid dan fenolik (Sarvananda & Premarathna,
2022). Kedua senyawa tersebut merupakan metabolit
sekunder yang bersifat polar hingga semi polar yang
dapat diekstraksi dengan menggunakan suatu
pelarut yang memiliki sifat mirip, atau disebut juga
like dissolve like, seperti etanol, metanol atau etil asetat
dengan menggunakan metode ekstraksi tertentu.
Berdasarkan penelusuran literatur penelitian
sebelumnya, daun kayu bulan umumnya diekstraksi
dengan Metode
merupakan metode konvensional dengan cara
merendam sampel dalam pelarut sehingga akan

metode maserasi. maserasi
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terjadi proses difusi yang akan membuat metabolit
sekunder terlarut dalam pelarut yang digunakan
(Matheos et al., 2014; Zhang et al., 2018). Meskipun
sederhana, metode maserasi memiliki banyak
kekurangan diantaranya adalah volume pelarut yang
dibutuhkan besar, waktu ekstraksi lama, serta
efisiensi ekstraksi yang rendah (Rasul, 2018; Zhang et
al., 2018).
Berdasarkan hal tersebut, perlu
dikembangkan suatu metode ekstraksi dengan
teknologi modern yang dapat meningkatkan efisiensi
dari ekstraksi daun kayu bulan, salah satunya adalah
metode Ultrasound Assisted Extraction (UAE). Metode
UAE  merupakan cara  ekstraksi  dengan
menggunakan gelombang ultrasonik yang akan
mengakibatkan pemecahan dan difusi dengan
adanya kavitasi yang mempercepat proses ekstraksi.
Metode ini hanya membutuhkan pelarut
yang sedikit dibandingkan dengan maserasi, serta
proses ekstraksi berlangsung cepat (Zhang et al.,
2018). Berdasarkan penelusuran literatur, belum
banyak penelitian terkait pengembangan metode
ekstraksi terhadap daun kayu bulan sehingga hal ini
menarik perhatian peneliti. Untuk mendapatkan
senyawa yang diinginkan secara maksimal, seperti
flavonoid dan fenolik diperlukan adanya suatu
optimasi salah satunya terhadap waktu. Waktu
ekstraksi merupakan variabel penting yang harus
dioptimalkan, dimana waktu akan berpengaruh
terhadap rendemen ekstraksi dan kadar dari zat aktif
(Ummat et al., 2020).
Berdasarkan latar belakang tersebut,
penelitian ini dikatakan penting untuk dilakukan
untuk mendapatkan waktu optimum ekstraksi. Pada
penelitian ini, dilakukan variasi 6 waktu ekstraksi
dimana masing-masing hasil ekstraksi diuji secara
kualitatif dengan metode kromatografi lapis tipis dan
spektrofotometri untuk analisis kuantitatif. Adapun
tujuan dari percobaan ini adalah untuk menentukan
berapa waktu ekstraksi yang paling optimum untuk
mendapatkan kadar flavonoid, fenolik yang paling

tinggi.

METODE PENELITIAN
Alat

Alat yang digunakan pada penelitian ini
adalah alat gelas, oven (Memmert), neraca analisik

(Ohaus), ultrasonikator (Cole Palmer),
spektrofotometer ~UV-Vis  (Genesys- Thermo
Scientific).

Bahan

Daun kayu bulan yang berwarna hijau terang
diambil dari Dusun Nyemengan, Kasihan, Bantul.
Adapun bahan yang digunakan dalam analisa adalah

etanol p.a (Merck), n-heksan p.a. (Merck), etil asetat
p.a. (Merck), kloroform p.a (Merck), plat silika GFzs4
(Merck), standar asam galat (Sigma Aldrich), standar
kuersetin (Sigma Aldrich).

Determinasi Tanaman

Sampel daun kayu bulan yang diperoleh dari
Dusun Nyemengan, Kasihan, Bantul sebelumnya
dilakukan determinasi terlebih dahulu untuk
memastikan bahwa daun yang diambil adalah daun
kayu bulan. Determinasi dilakukan di Laboratorium
Sistematika Tumbuhan, Universitas Gadjah Mada
Yogyakarta 0306./5.Tb./1V/2023.
Berdasarkan hasil identifikasi diperoleh bahwa
sampel yang digunakan adalah Pisonia grandis R.Br.
atau dengan sinonim Pisonia alba Span.

dengan nomor

Preparasi dan Ekstraksi Sampel

Sampel daun kayu bulan yang telah disortasi
kemudian dibuat simplisia kering dengan cara
dikeringkan dengan oven pada suhu 40°C. Simplisia
kering kemudian diperkecil ukuran partikelnya
dengan grinder dan diayak menggunakan ayakan 40
Mesh. 500 mg serbuk halus daun kayu bulan yang
dihasilkan ditambahkan dengan etanol p.a 70%
sebanyak 500 mililiter (1:10) di dalam botol duran.

Preparasi dilakukan sebanyak 6 kali untuk
masing-masing waktu ekstraksi. Sampel yang telah
direndam kemudian dimasukkan ke dalam alat
ultrasonikator dan diekstraksi dengan 6 waktu
berbeda yaitu 15, 30, 45, 60, 75 dan 90 menit. Hasil
ekstraksi kemudian dikentalkan dengan rotary
evaporator.

Analisis KLT

Analisis KLT dilakukan untuk mendeteksi
ada tidaknya senyawa flavonoid dan fenolik pada
masing-masing hasil ekstraksi. Pada analisis KLT
terhadap kandungan flavonoid, digunakan senyawa
pembanding berupa kuersetin. Pada analisa KLT ini
digunakan fase diam silika gel GFz4 dan fase gerak
etanol:etil asetat:kloroform (1,5:2:8,5). Sedangkan
pada analisis KLT terhadap kandungan fenolik
digunakan senyawa pembanding berupa asam galat.

Adapun fase diam yang digunakan sama
dengan KLT flavonoid dan fase gerak yang
digunakan adalah n-heksan:etil asetat:etanol (1:8:1).
Masing-masing sampel pada waktu ekstraksi yang
berbeda  ditotolkan pada plat KLT dan
dikembangkan pada fase gerak yang telah
dijenuhkan sebelumnya. Hasil dari KLT dilihat di
bawah sinar visible, sinar UV 254 dan UV 366 nm.
Hasil KLT dinyatakan dalam nilai Rf (Refardation
factor).
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Analisis Kandungan Flavonoid
1. Penentuan panjang gelombang (A) maksimum

Penentuan dilakukan dengan membaca
campuran antara 500 pL larutan kuersetin dengan
konsentrasi 60 ppm, 500 pL alumunium klorida 2%
dan 4 mL CHsCOOH 5% dengan spektrofotometer
UV-Vis pada rentang 350-550 nm. Hasil penentuan
menunjukkan A maksimum 415 nm dan digunakan
untuk penentuan berikutnya.

2. Penentuan operating time (OT)

Penentuan OT dilakukan dengan membaca
absorbansi larutan standar yang telah dipersiapkan
seperti pada tahap penentuan A maksimum.
Pembacaan dilakukan selama 90 menit yang dibaca
tiap 1 menit pada A maksimum 415 nm. OT
ditetapkan berdasarkan absorbansi yang stabil yaitu
30 menit.

3. Penentuan Kurva Baku

Pertama dilakukan pembuatan larutan stok
standar kuersetin 1000 ppm dalam pelarut etanol p.a
kemudian dan dibuat seri kadar 20, 40, 60, 80, dan 100
ppm dengan volume masing-masing 5 mL. Masing-
masing seri diambil 500 puL dimasukkan ke tabung
reaksi lalu ditambahkan 500 pL alumunium klorida
dan CHsCOOH 5% sebanyak 4 mL. Campuran
larutan yang telah dihomogenkan lalu didiamkan
selama OT 30 menit. Selanjutnya campuran dibaca
pada A maksimum 415 nm dengan spektrofotometer
UV-Vis.

4. Penentuan kadar flavonoid sampel

Sejumlah 100 mg ekstrak dari masing-masing
waktu dilarutkan menggunakan etanol p.a sampai 10
mL  sehingga konsentrasinya 10.000 ppm.
Selanjutnya diambil 500 pL setiap ekstrak,
ditambahkan 500 pL alumunium klorida dan
CHsCOOH 5% sebanyak 4 mL. Campuran larutan
didiamkan selama OT 30 menit dan dibaca
serapannya pada A maksimum 415 nm dengan
spektrofotometer UV-Vis.

Analisis Kandungan Fenolik
1. Penentuan panjang gelombang (A) maksimum
Dicampurkan 250 pL larutan asam galat 60
ppm, 250 puL reagen Folin Ciocalteu, 500 uL Na2COs
jenuh dan 4 mL aquadest dalam tabung reaksi,
kemudian digojog. Selanjutnya absorbansi dari
campuran dibaca dengan spektrofotometer UV-Vis
pada A maksimum 600-800 nm. Hasil penentuan
didapatkan panjang A maksimum 757 nm dan
digunakan untuk penentuan berikutnya.
2. Penentuan operating time
Dilakukan preparasi sesuai dengan tahapan
penentuan A maksimum. Absorbansi campuran
dibaca dengan spektrofotometer UV-Vis pada 757

nm dan dibaca selama 90 menit untuk didapatkan
absorbansi yang stabil. Berdasarkan penentuan
didapatkan operating time 54 menit.
3. Penentuan kurva baku

Dibuat larutan stok standar asam galat 100
ppm dengan cara melarutkan 10 mg asam galat
dengan aquadest sampai volume 10 mL dalam labu
takar. Larutan stok dibuat seri kadar 20, 40, 60, 80,
100, 120, dan 140 ppm dengan volume 10 mL dalam
aquadest. Selanjutnya diambil sejumlah 250 puL dari
setiap seri kadar dicampurkan dengan 250 uL reagen
Folin Ciocalteu, 500 puL Na2COs jenuh dan 4 mL
aquadest. Campuran yang telah digojog didiamkan
selama 54 menit kemudian dibaca serapannya pada
A maksimum 757
spektrofotometer UV-Vis.
4. Penentuan kadar fenolik sampel

Ditimbang 100 mg masing-masing ekstrak,
lalu dilarutkan menggunakan etanol p.a sampai 10
mL. Selanjutnya diambil 250 pL dari setiap sampel
dicampurkan dengan 250 uL reagen Folin Ciocalteu,
500 pL Na2COsjenuh dan 4 mL aquadest, kemudian
digojog sampai homogen dan diamkan selama 54
menit. Campuran larutan dibaca serapannya pada A

nm menggunakan

maksimum 757 nm dengan spektrofotometer UV-
Vis.

Analisis Statistik

Analisis penetapan kadar masing-masing
dilakukan analisis statistika dengan uji Kolmogorov-
Smirnov untuk mengetahui distribusi data dan uji
Levene’s untuk menguji homogenitas data.
Selanjutnya uji dilakukan dengan One Way ANOVA
karena memenuhi syarat distribusi data dan
homogenitas data (sig>0,05). Untuk mengetahui
perbedaan signifikan antar ekstrak dilakukan dengan
uji post hoc LSD. Data dinyatakan berbeda signifikan
apabila nilai sig<0,05.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Ekstraksi

Pada penelitian ini dilakukan ekstraksi
dengan menggunakan metode Ultrasound Assisted
Extraction (UAE), dimana metode ini menggunakan
gelombang ultrasonik yang dapat mengakibatkan
terbentuknya yang
menyebabkan adanya perubahan tekanan. Pada saat
gelembung kavitasi yang terbentuk menempel pada
dinding sel dan gelembung kavitasi pecah, maka
akan mengakibatkan pecahnya pula dinding sel
sehingga terjadilah proses difusi (Zahari et al., 2020).
Dalam ekstraksi dengan metode UAE, terdapat
beberapa faktor yang dapat berpengaruh terhadap
rendemen dan kadar zat aktif, salah satunya adalah
waktu ekstraksi (Ummat et al., 2020).

gelembung kavitasi
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Pada penelitian ini dilakukan ekstraksi
dengan metode UAE dengan alat sonikator 40 kHz
pada suhu 40°C dengan variasi waktu ekstraksi 15,
30, 45, 60, 75, dan 90 menit. Pada tahapan ini serbuk
hasil preparasi yang telah diayak diekstraksi sesuai
dengan waktu masing-masing dan dikentalkan
dengan cara diuapkan dengan rotary evaporator
pada suhu 50°C. Hasil perolehan ekstrak kental

dibandingkan dengan bobot awal dihitung untuk
memperoleh nilai persentase rendemen yang
terdapat pada Tabel 1. Berdasarkan Tabel 1,
diperoleh bahwa rendemen yang diperoleh di atas
10%. Hal ini sesuai dengan ketentuan dari
Farmakope Herbal Indonesia dimana rendemen
yang baik adalah di atas 10% (Kementrian Kesehatan
Republik Indonesia, 2017).

Tabel 1. Hasil Perolehan Rendemen Ekstraksi Daun Kayu Bulan dengan Metode UAE

No. Waktu Ekstraksi

Rendemen (%)

15

16,058

30

17,762

45

18,724

60

19,746

75

22,334

Q|OT | [W|N |-

90

21,790

Berdasarkan data pada Tabel 1, pada waktu
ekstraksi ke-15 menit hingga 75 menit menunjukkan
adanya  peningkatan rendemen. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin lama ekstraksi jumlah
senyawa yang terekstrak juga semakin tinggi karena
waktu interaksi antara senyawa dan pelarut semakin
besar. Namun pada menit ke-90, terjadi penurunan
rendemen. Hal ini dapat dikarenakan tercapainya
titik jenuh interaksi antara senyawa dengan pelarut
(Widyapuri et al., 2022).

Analisis KLT
Pada penelitian ini digunakan metode KLT
untuk mengetahui secara kualitatif apakah senyawa

flavonoid dan fenolik terdapat di dalam masing-
masing ekstrak. Adapun prinsip dari metode KLT
adalah adanya suatu pemisahan berdasarkan
distribusi analit terhadap fase diam dan fase gerak
(Kumar et al., 2013).

Pada analisis KLT terhadap flavonoid,
digunakan fase diam silika gel GFz4 yang bersifat
polar dan fase gerak etanol:etil asetat:kloroform
(1,5:2:8,5) yang bersifat lebih non polar dibandingkan
dengan fase diamnya. Adapun senyawa pembanding
yang digunakan pada flavonoid adalah kuersetin.
Berdasarkan analisa diperoleh hasil KLT seperti pada
Gambar 1.

Gambar 1. Hasil analisis KLT standard kuersetin (1) dan sampel daun kayu bulan hasil ekstraksi 15 menit (2), 30 menit
(3), 45 menit (4), 60 menit (5), 75 menit (6) dan 90 menit (7) dengan fase gerak etanol:etil asetat:kloroform (1,5:2:8,5).
Visualisasi dilakukan pada sinar tampak (A), UV 254 nm (B) dan UV 366 (C)

Berdasarkan hasil KLT, dapat dihitung nilai
Rf dengan membagi jarak tempuh senyawa dengan
jarak tempuh pelarut. Pada Gambar 1, terlihat
adanya bercak yang sejajar antara baku pembanding
terhadap sampel. Suatu sampel dinyatakan memiliki
senyawa yang identik dengan baku pembanding
apabila memiliki nilai Rf yang sama (Darmawansyah
et al., 2023).

Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh

adanya Rf yang sama yaitu 0,5875 baik pada baku
pembanding maupun sampel (Tabel 2). Maka dapat
dinyatakan bahwa ekstrak etanol daun kayu bulan
yang diekstraksi pada seluruh waktu mengandung
flavonoid berupa kuersetin.

Pada analisis KLT senyawa fenolik
dilakukan dengan membandingkan sampel terhadap
standard asam galat dengan fase diam silika gel GF2s4
dan fase gerak n-heksan:etil asetat:etanol (1:8:1).
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Berdasarkan analisa diperoleh hasil KLT seperti pada
Gambar 2.

Berdasarkan hasil KLT, diperoleh adanya Rf
yang sama yaitu 0,6375 baik pada baku pembanding
maupun sampel. Nilai Rf ini masih memenuhi syarat,
dimana Rf yang baik berkisar antara 0,2-0,8
(Darmawansyah et al., 2023). Berdasarkan nilai Rf
yang identik antara baku pembanding dengan
sampel, maka dapat disimpulkan bahwa ekstrak
etanol daun kayu bulan yang diekstraksi pada

i 3 4 s Ce

seluruh waktu mengandung fenolik berupa asam
galat.

Berdasarkan analisa kualitatif keduanya
menunjukkan bahwa ekstrak daun kayu bulan
(Pisonia alba Span) mengandung senyawa flavonoid
dan fenolik. Hal ini didukung oleh penelitian
Matheos et al (2014) dan Firdausia et al (2023) bahwa
daun kayu bulan mengandung flavonoid dan
fenolik.

Gambar 2. Hasil analisis KLT standard asam galat (1) dan sampel daun kayu bulan hasil ekstraksi 15 menit (2), 30 menit
(3), 45 menit (4), 60 menit (5), 75 menit (6) dan 90 menit (7) dengan fase gerak n-heksan:etil asetat:etanol (1:8:1).
Visualisasi dilakukan pada sinar tampak (A), UV 254 nm (B) dan UV 366 (C)

Analisis Kandungan Flavonoid

Analisis kuantitatif berupa penetapan
kadar flavonoid dilakukan dengan metode
kolorimetri dengan spektrofotometri. Adapun

prinsip dari metode ini adalah adanya suatu reaksi
kompleks antara senyawa flavonoid dengan reagen
pembentuk kompleks dalam suasana asam, dimana

disini digunakan senyawa AICls membentuk Al-
flavonoid yang berwarna kuning, sehingga dapat
dibaca pada A maksimum 415 nm yang termasuk ke
dalam area spektrofotometri visible (Lindawati &
Ni'ma, 2022). Berdasarkan hasil analisa diperoleh
kadar flavonoid seperti yang tertera pada Tabel 2.

Tabel 2. Kadar Flavonoid Ekstrak Daun Kayu Bulan (Pisonia alba Span.)

No. Waktu Ekstraksi

Kadar flavonoid (mg

QE/gram)
1 15 5,585 + 0,018
2 30 4,206 + 0,010
3 45 6,345 + 0,009*
4 60 4,685 + 0,026*
5 75 5,699 + 0,018
6 90 6,290 = 0,006

Keterangan: Kadar dinyatakan dalam rata-rata kadar flavonoid dalam satuan mg Quercetin Equivalent (QE) /gram ekstrak + SEM (n=3).
*Terdapat perbedaan signifikan pada kadar flavonoid waktu ekstraksi 45 menit terhadap 60 menit (sig<0,05)

Berdasarkan Tabel 2, diperoleh bahwa kadar
flavonoid antar waktu mengalami kenaikan dan
penurunan yang tidak berpola dan tidak adanya
perbedaan signifikan (sig>0,05), kecuali pada waktu
ekstraksi 45 menit dan 60 menit menunjukkan
adanya perbedaan signifikan (sig<0,05). Hal ini dapat
dikarenakan adanya fluktuasi pelepasan senyawa
dan kejenuhan pelarut. Dari keseluruhan waktu
ekstraksi, kadar flavonoid tertinggi terdapat pada
daun kayu bulan yang diekstraksi pada waktu 45
menit.

Analisis Kandungan Fenolik

Analisis kuantitatif berupa penetapan kadar
fenolik dilakukan dengan metode kolorimetri
dengan reagen Folin Ciocalteu. Adapun prinsip dari
metode ini adalah adanya oksidasi oleh reagen Folin
Ciocalteu terhadap senyawa fenolat sehingga
mereduksi asam  heteropoli  (fosfomolibdat-
fosfotungstat) pada suasana basa sehingga terbentuk
kompleks warna biru dan diukur pada
spektrofotometer visible dengan A maksimal 757 nm
(Alfian & Susanti, 2012). Berdasarkan hasil analisa
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diperoleh kadar fenolik seperti yang tertera pada
Tabel 3.

Tabel 3. Kadar Fenolik Ekstrak Daun Kayu Bulan (Pisonia alba Span.)

No. Waktu Ekstraksi

Kadar fenolik (mg
GAE/gram)

15

8,5035 + 0,0277*

30

9,6328 + 0,0149

45

15,6438 + 0,0199*

60

10,9264 + 0,0217

75

11,7612 + 0,0108

N |O || W|IN |-

90

10,0856 + 0,0179

Keterangan: kadar dinyatakan dalam rata-rata kadar fenolik dalam satuan mg Gallic Acid Equivalent (GAE) /gram ekstrak + SEM (n=3).
*Terdapat perbedaan signifikan pada kadar fenolik waktu ekstraksi 15 menit terhadap 45 menit (sig<0,05)

Berdasarkan Tabel 3, diperoleh bahwa kadar
fenolik pada waktu ekstraksi 15 menit hingga 45
menit mengalami kenaikan, sedangkan setelah 45
menit mengalami penurunan yang fluktuatif. Sama
halnya dengan flavonoid, kadar fenolik tertinggi
ditunjukkan pada ekstraksi dengan waktu 45 menit.

Menurut Annegowda et al (2010), hal ini
dapat dikaitkan dengan lamanya proses ekstraksi
dimana sonikasi yang lama dapat menyebabkan
penurunan luas difusi, laju difusi, dan peningkatan
jarak difusi yang dapat menyebabkan adanya
penurunan hasil kandungan flavonoid dan fenolik.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan
bahwa metode UAE mampu mengekstrak senyawa
flavonoid dan fenolik dari daun kayu bulan (Pisonia
alba Span.) secara efisien dengan waktu optimum 45
menit.
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